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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi sosial guru dan efikasi diri 
siswa terhadap kinerja guru dengan motivasi belajar sebagai variabel intervening. Penelitian 
ini merupakan jenis penelitian pengujian hipotesis dengan metode kuantitatif. Diperoleh 
sampel sebanyak 203 responden. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis jalur dengan bantuan software Smart PLS. Berdasarkan hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial guru berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap motivasi belajar dan kinerja guru, sedangkan efikasi diri berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi belajar dan kinerja guru, sedangkan motivasi belajar 
berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Kompetensi sosial dan efikasi diri berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja guru dengan motivasi belajar sebagai variabel 
intervening. 
Kata kunci: kompetensi sosial, efikasi diri, kinerja guru, motivasi belajar 

 
Abstract 
This study aims to analyze the effect of teacher social competence and student self-efficacy on 
teacher performance with learning motivation as an intervening variable. This research is a 
type of hypothesis testing research with quantitative methods. Obtained a sample of 203 
respondents. The data analysis technique used in this research is path analysis with the help 
of Smart PLS software. Based on the results of this study, it can be concluded that teacher social 
competence has a positive and significant effect on learning motivation and teacher 
performance, while self-efficacy has a positive and significant effect on learning motivation 
and teacher performance, while learning motivation has a positive effect on teacher 
performance. Social competence and self-efficacy have a positive and significant effect on 
teacher performance with learning motivation as an intervening variable. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu upaya dalam peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) adalah melalui 

pendidikan.Sekolah Menengah Kejuruan merupakan salah satu dari jenis pendidikan nasional 
formal yang ada di negara kita. Dalam rangka mewujudkan jenis pendidikan di atas tentu 
harus diimbangi dengan kualitas tamatan agar dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi dan memasuki lapangan kerja. Berdasarkan pasal 15 UU No. 20/2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk pendidikan kejuruan. Menurut 
Depdiknas 2004 pendidikan di SMK bertujuan untuk menyiapkan peserta didik agar menjadi 
manusia yang produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di 
dunia usaha dan dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan 
kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya. Selain itu, pendidikan kejuruan juga 
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan, kemampuan, pemahaman, sikap, kebiasaan 
kerja, dan pengetahuan bagi siswa guna memenuhi dan mengembangkan keterampilan kerja 
agar mampu menjadi pekerja yang betul-betul berguna dan produktif.  

UPTD SMK Negeri 2 Gowa sebagai salah satu lembaga pendidikan yang berstatus 
sekolah negeri yang beralamat di Jl. Mesjid Raya no. 46 Sungguminasa, Gowa memiliki 3 
bidang keahlian yaitu, 1) Seni Pertunjukan, 2) Pariwisata, dan 3) Teknologi. Dimana bidang 
seni pertunjukan memiliki 3 jurusan yaitu Seni Tari, Seni Musik Non Klasik,dan Seni Musik 
Karawitan (Etnis/Daerah). Sementara bidang Pariwisata memiliki 3 jurusan yakni Tata 
Busana, Tata Kecantikan dan Tata Boga sedangkan bidang Teknologi memiliki 2 jurusan yaitu 
Teknologi Komputer Jaringan dan Multimedia.  

 
Tabel 1. Jumlah Siswa SMK Negeri 2 Gowa Tahun 2019-2021 

No. Tahun  Seni Pertunjukan Pariwisata Teknologi Total 
S.Tari MN

K 
Krw Bus. Boga Kece TKJ Mm  

1.  2019 149 91 98 197 201 102 275 204 1.317 
2.  2020 146 90 91 199 190 92 268 201 1.277 
3.  2021 130 94 88 201 203 101 238 205 1.260 

Jumlah 425 275 277 597 594 295 781 610 3.854 
Sumber : Dapodik SMKN 2 Gowa, 2021 
 
Adapun jumlah guru di SMK Negeri 2 Gowa dapat dilihat pada tabel berikut : 
 

Tabel 2 Jumlah Guru SMK Negeri 2 Gowa Tahun 2019-2021 
No Status Pegawai Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 
1. PNS 45 43 40 
2.     Non PNS 20 26 30 
Jumlah 65 69 70 

Sumber : Dapodik SMKN 2 Gowa, 2021 
 
Berdasarkan data tersebut, jumlah guru di SMK Negeri 2 Gowa pada tahun 2019 yakni 

65 orang, tahun 2020 yakni 69 orang dan pada tahun 2021 yakni 70 orang. Lebih lanjut, 
“kebanyakan orang berpikir bahwa lulusan Sekolah Menengah Pertama yang mengidam-
idamkan langsung berkerja dan tidak ingin melanjutkan kuliah sebaiknya masuk Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK). Sebab SMK lebih banyak mengajarkan keterampilan yang 
dibutuhkan untuk mendapatkan pekerjaan dikemudian hari.” (Soandy, 2019). Tidak heran, 
peminat SMK yang banyak, membutuhkan tenaga pengajar yang mumpuni jumlahnya. 
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Menurut Djamarah (2002), guru adalah salah satu unsur manusia dalam proses 
pendidikan. Dalam proses pendidikan di sekolah, guru memegang tugas ganda yaitu sebagai 
pengajar dan pendidik. Sebagai pengajar guru bertugas menuangkan sejumlah bahan 
pelajaran ke dalam otak anak didik, sedangkan sebagai pendidik guru bertugas membimbing 
dan membina anak didik agar menjadi manusia susila yang cakap, aktif, kreatif, dan mandiri. 

 Guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dari sebuah proses 
pendidikan. Proses pendidikan tidak akan berjalan dengan lancar apabila guru tidak mampu 
berkomunikasi yang baik dengan peserta didik baik pada saat proses pembelajaran maupun 
diluar kelas. Oleh karena itu guru haruslah memiliki kemampuan berkomunikasi dengan 
peserta didik maupun dengan tenaga pendidik lainnya. Jika guru mampu menguasai 
kompetensi sosial maka komunikasi guru dengan peserta didik akan baik dan tidak ada jarak 
antara guru dan peserta didik, begitu juga dengan guru.  

Salah satu tolok ukur keberhasilan guru dalam mengajar dapat dilihat dari nilai kinerja 
mereka. Kinerja diartikan sebagai pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari seorang atau 
suatu perbuatan, suatu prestasi dan suatu pameran umum keterampilan. Bila dihubungkan 
dengan instansi, kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan 
kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi untuk 
mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional. 

Guru yang dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, dapat 
diartikan bahwa guru memiliki kinerja yang baik pula, hal ini sesuai dengan pendapat Saondi 
(2010 : 20) mengenai kinerja yang menyebutkan kinerja merupakan tingkat keberhasilan 
seseorang atau kelompok orang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta 
kemampuan untuk mencapai tujuan dan standar yang telah ditetapkan oleh karena itu, guru 
sebagai pengembang tugas dan tanggung jawab keberhasilan tujuan pembelajaran 
diharuskan memiliki kinerja yang baik dan optimal. 

Salah satu tolok ukur keberhasilan guru dalam mengajar dapat dilihat dari nilai kinerja 
mereka. Kinerja diartikan sebagai pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari seorang atau 
suatu perbuatan, suatu prestasi dan suatu pameran umum keterampilan. Bila dihubungkan 
dengan instansi, kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan 
kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi untuk 
mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional. 

Menurut Wibowo (2008) kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang 
dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana 
cara mengerjakannya. Menurut Malayu (2005) kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja 
yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. 

Kinerja guru merupakan kemampuan dan keberhasilan guru dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya dalam pembelajaran (Supardi, 2013). Kemampuan utama yang harus dimiliki 
oleh setiap guru yang akan dijadikan tolok ukur kualitas kinerja guru adalah kompetensi 
pedagogik, kompetensi personal, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Kinerja 
adalah performance atau unjuk kerja. 

Menurut Malthis dan Jackson (2006) terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja guru diantaranya : a) kemampuan mereka, b) motivasi, c) dukungan yang diterima, d) 
keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan, e) hubungan guru dengan organisasi. Kinerja 
guru adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang guru dilembaga pendidikan sesuai 
tugas dan tanggung jawabnya dalam mencapai tujuan pendidikan. Dengan kata lain , hasil 
kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadamya 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan. 

Suatu kenyataan yang dijumpai dalam organisasi karena kinerja seorang guru kadang-
kadang belum dicurahkan sepenuhnya sesuai kecakapan dan kemampuan yang dimilikinya, 
hal ini kemungkinan disebabkan oleh berbagai faktor baik itu yang bersifat internal maupun 
yang bersifat eksternal. 
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Terkait dengan variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini, terdapat research 
gap dari penelitian-penelitian sebelumnya mengenai kompetensi sosial guru dan efikasi diri 
siswa terhadap motivasi belajar siswa juga telah banyak dibahas oleh peneliti sebelumnya. 
Diantaranya, Kholifatul Kurnia Rohmah & Marimin (2015) menunjukkan bahwa kompetensi 
sosial mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar, sedangkan 
Nurlatifah Rangkuti  dkk (2021) menyatakan bahwa siswa  yang  memiliki  efikasi  diri  tinggi  
akan  menghasilkan  hasil  belajar yang  tinggi pula dan siswa  yang  memiliki  efikasi  diri  
yang  tinggi  yaitu  siswa  yang  mempunyai  keyakinan  dan kegigihan untuk menyelesaikan 
soal yang sulit dan bahkan sebaliknya dan juga terdapat  pengaruh  positif  dan signifikan  
motivasi  belajar  terhadap  hasil  belajar  dan  Sandra Fitria Wardani (2018) bahwa variable 
kompetensi guru dan motivasi belajar siswa memiliki pengaruh yang negatif dan sementara 
faktor lainnya dipengaruhi oleh variable lain yang tidak diteliti. 

Berdasarkan penelitian diatas secara jelas bahwa ada perbedaan mendasar antara 
penelitian yang lainnya yakni terletak pada kesimpulan hasil penelitian bahwa dari salah satu 
variabel seperti kompetensi sosial guru berpengaruh terhadap motivasi belajar meskipun 
pengaruhnya tidak sebesar pengaruh yang dimiliki oleh efikasi diri sedangkan pada 
penelitian yang lainnya ada keterkaitan atau ada pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
lainnya, seperti efikasi diri berpengaruh terhadap motivasi belajar, terkait dengan penelitian 
sekarang ini bahwa dapat dijadikan sebuah permasalahan yang ada dalam hal ini akan 
dilakukan penelitian lebih lanjut dengan alasan yang telah diuraikan diatas dalam hal ini 
penelitian terdahulu yakni terdapat beberapa banyak perbedaan yang ada pada penelitan 
lainnya, sehingga perlu dilaksanakan penelitian selanjutnya dalam menjawab permasalahan 
diatas. 

Beranjak dari permasalahan empiris diatas terkait motivasi belajar, efikasi diri, 
kompetensi sosial guru, dan hasil belajar, yang diperkuat dengan adanya penelitian 
terdahulu, sehingga peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul 
Pengaruh Kompetensi Sosial Guru dan Efikasi Diri Siswa Terhadap Kinerja Guru Dengan 
Motivasi Belajar sebagai Variabel Intervening Di UPTD SMK Negeri 2 Gowa. 
 
METODOLOGI 

Kerangka Konseptual yang merupakan desain atau gambaran penelitian yang akan 
dilakukan dalam penelitian dijadikan acuan dari setiap prosedur penelitian yang dilakukan, 
adapun kerangka konseptual dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

 
 
H1 : Kompetensi sosial guru berpengaruh secara positif terhadap motivasi belajar. 
H2 : Kompetensi sosial guru berpengaruh secara positif terhadap kinerja guru 
H3 : Efikasi diri siswa berpengaruh secara positif terhadap motivasi belajar. 
H4 : Efikasi diri berpengaruh secara positif terhadap kinerja guru 
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H5 : Pengaruh motivasi belajar terhadap kinerja guru 
H6 :Pengaruh kompetensi sosial guru berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja 

guru dengan motivasi belajar sebagai variabel intervening. 
H7 : Pengaruh efikasi diri berpengaruh secara tidak langsung terhadap terhadap kinerja guru 

dengan motivasi belajar sebagai variabel intervening. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

Nilai loading factor menunjukkan besar korelasi antara indikator dengan konstruk 
latennya. Dalam model PLS, apabila nilai loading factor menujukkan nilai > 0.7 maka 
dinyatakan valid dan jika menunjukkan nilai > 0.4 hingga < 0.7 apabila tidak mengubah 
perhitungan selanjutnya maka dapat dipertahankan. Hasil convergent validity dapat dilihat 
dalam tabel 3 

Tabel 3 Nilai loading factor 
Indikator X1 

Kompetensi 
Sosial Guru 

X2 
Efikasi Diri 

Siswa 

Y1 
Motivasi 
Belajar 

Y2 
Kinerja Guru 

Ket. 

X1.1 0,739    Valid 
X1.2 0,749    Valid 
X1.3 0,806    Valid 
X1.4 0,824    Valid 
X1.5 0,827    Valid 
X2.1  0,976   Valid 
X2.2  0,992   Valid 
X2.3  0,988   Valid 
X2.4  0,986   Valid 
X2.5  0,990   Valid 

X2.6  0,901   Valid 
Y1.1   0,966  Valid 
Y1.2   0,951  Valid 
Y1.3   0,977  Valid 
Y1.4   0,981  Valid 
Y1.5   0,987  Valid 
Y1.6   0,961  Valid 
Y2.1    0,986 Valid 
Y2.2    0,994 Valid 
Y2.3     0,933 Valid 
Y2.4    0,978 Valid 
Y2.5    0,952 Valid 

       Sumber: Data diolah (2022) 
 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa semua item memiliki nilai loading factor  

diatas 0,7 sehingga semua item dalam instrument tersebut dinyatakan valid dalam mengukur 
setiap variabel. 
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b. Average Variance Extracted (AVE) 
Pengujian average variance extracted (AVE) ini dapat menunjukkan kemampuan nilai 

variabel dalam mewakili skor data asli dimana apabila nilai AVE > 0,5 menunjukkan bahwa 
ukuran convergent validity baik. Nilai AVE disajikan pada tabel 5.8 berikut: 

 
Tabel4 Average Variance Extracted (AVE) 

Varaiabel Rata-rata Varians Diekstrak (AVE) 

X1  0,624 
X2 0,946 
Y1 0,942 
Y2 0,939 

       Sumber: Data diolah (2022) 
Berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan bahwa nilai AVE setiap variabel menunjukkan 

nilai lebih dari 0.5. Maka dapat dinyatakan bahwa memiliki convergent validity yang baik. 
c. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

Validitas diskriminan (discriminant validity) dilihat dari nilai cross loading yang 
digunakan untuk menguji indikator - indikator suatu konstruk memiliki nilai cross loading 
yang lebih tinggi dengan indikator dari konstruk lainnya. Hasil validitas diskriminan dapat 
dilihat pada tabel 5 berikut: 

Tabel 5 Nilai validitas diskriminant 
Indikator X1 

Kompetensi 
Sosial Guru 

X2  
Efikasi Diri 

Siswa 

Y1 
Motivasi Belajar 

Y2 
Kinerja Guru 

X1.1 0,739 0,434 0,442 0,401 
X1.2 0,749 0,558 0,640 0,601 
X1.3 0,806 0,304 0,353 0,347 
X1.4 0,824 0,259 0,339 0,345 
X1.5 0,827 0,527 0,591 0,406 
X2.1 0,565 0,976 0,543 0,532 
X2.2 0,576 0,992 0,532 0,520 
X2.3 0,583 0,988 0,539 0,526 
X2.4 0,581 0,986 0,554 0,535 
X2.5 0,570 0,990 0,532 0,509 
X2.6 0,377 0,901 0,407 0,396 
Y1.1 0,668 0,599 0,966 0,416 
Y1.2 0,663 0,583 0,951 0,430 
Y1.3 0,601 0,480 0,977 0,368 
Y1.4 0,600 0,482 0,981 0,365 
Y1.5 0,594 0,484 0,987 0,364 
Y1.6 0,569 0,467 0,961 0,336 
Y2.1 0,566 0,527 0,389 0,986 
Y2.2 0,569 0,532 0,384 0,994 
Y2.3 0,456 0,436 0,382 0,933 
Y2.4 0,581 0,524 0,397 0,978 
Y2.5 0,531  0,491 0,358 0,952 

Sumber: Data diolah (2022) 
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Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai cross loading untuk masing-masing 
indikator sudah memiliki nilai yang lebih besar dari indikator variabel konstruk lainnya. 
Maka dapat dikatakan semua konstruk sudah memiliki discriminant validity yang baik. 

 
d. Composite Reliability 

Uji selanjutnya yaitu uji composite reliability yang digunakan untuk mengukur 
konsistensi variabel, disajikan pada tabel 6 bsebagai berikut : 

 
Tabel 6 Composite reliability 

Variabel Cronbach's Alpha rho_A Reliabilitas 
Komposit 

X1 0,854 0,871 0,892 
X2 0,988 0,994 0,991 
Y1 0,988 0,991 0,990 
Y2 0,984 0,989 0,987 

     Sumber: data dioalah (2022) 
 
Tabel 6 menunjukkan nilai composite reliability telah memenuhi syarat yaitu lebih dari 

0,7. Dapat diartikan bahwa masing-masing variabel sudah reliabel. 
5.4.3 Hasil Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

R-square 
Model struktural dapat diukur menggunakan R-Square untuk melihat tingkat variasi 

perubahan variabel independent terhadap variabel dependent (Jogiyanto, 2011). Menurut 
Ghozali & Latan (2015) nilai R-Square 0.75, 0.50, 0.25 mengindikasikan atau menyimpulkan 
bahwa model kuat, moderate, dan lemah. Nilai R-Square dapat disajikan pada tabel 7: 

 
Tabel 7 R-square 

 R Square Adjusted R Square 

Motivasi Belajar 0,452 0,447 
Kinerja Guru 0,377  0,367 

  Sumber: Data diolah (2022) 
 
Dari tabel diatas menunjukkan variabel motivasi belajar dipengaruhi oleh kompetensi 

sosial guru dan efikasi diri siswa dengan R-Square sebesar 0,452. Hal ini menunjukkan 45,2% 
faktor motivasi belajar dipengaruhi oleh kompetensi sosial guru dan efikasi diri siswa, 
sedangkan faktor lain yang berpengaruh terhadap motivasi belajar sebesar 54,8% disebabkan 
oleh faktor lain.  

Kinerja guru dipengaruhi oleh kompetensi sosial guru dan efikasi diri siswa dengan 
R-Square sebesar 0.377. Hal ini menunjukkan 37,7 % faktor kinerja guru dipengaruhi oleh 
kompetensi sosial guru dan efikasi diri siswa, sedangkan faktor lain yang berpengaruh 
terhadap kinerja guru sebesar 62,3% disebabkan oleh faktor lain. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh langsung 
variabel independen terhadap variabel dependen dengan kriteria nilai t-statistik > 1,96 
(significance level=5%). 

 
Tabel 8 Hasil uji hipotesis 

 
 Sampel 

Asli (O) 
Rata-
rata 

Standar 
Deviasi 

T Statistik 
(| 

P 
Values 

Ket. 
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Sampel 
(M) 

(STDE
V) 

O/STDEV 
|) 

Kompetensi sosial 
guru ->  Motivasi 
Belajar 

0,550 0,554 0,059 9,263 0,000 Signifikan 

Kompetensi sosial 
guru-> Kinerja 
Guru 

 
0,296 

0,291 0,086 3,442 0,001 Signifikan 

Efikasi Diri Siswa-
> Motivasi Belajar 

0,303 0,301 0,065 4,658 0,000 Signifikan 

Efikasi Diri Siswa -
> Kinerja Guru 

0,301 0,311 0,070 4,301 0,000 Signifikan 

Motivasi Belajar -> 
Kinerja Guru 

0,258 0,256 0,090 2,887 0,004 Signifikan 

Kompetensi Sosial 
guru-> Motivasi 
Belajar -> Kinerja 
Guru 

0,142 0,141 0,051 2,777 0,006 Signifikan 

Efikasi Diri Siswa -
> Motivasi Belajar -
> Kinerja Guru 

 
0,078 

0,077 0,033 2,369 0,018 Signifikan 

Sumber: Data diolah (2022) 
 
Bedasarkan tabel 8 maka dapat diperoleh hasil pengujian hipotesis diterima ketika  

nilai t-statistik > 1,96 yaitu dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Nilai koefisien juga 
menunjukkan angka positif maka data berpengaruh positif.  
Pembahasan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja guru 
pada UPT SMK Negeri 2 Gowa, dilihat dari segi kompetensi sosial guru, efikasi diri siswa, 
dan motivasi belajar siswa guna tercapainya tujuan pendidikan nasional. Apakah dari 
beberapa variabel penelitian ini terbukti secara signifikan sesuai dengan teori-teori yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
 
Pengaruh Kompetensi Sosial Guru terhadap Motivasi Belajar 

 Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini yang menunjukkan bahwa 
kompetensi sosial guru (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 
belajar ( Y1) siswa pada SMKN 2 Gowa, dengan pembuktian hasil pengujian hipotesis 
diterima. Kompetensi sosial guru (Y1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05 dengan t 
hitung 9,263>1,96. Hal ini dapat diartikan bahwa kompetensi sosial guru (X1) terhadap 
motivasi belajar ( Y1) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. Sejalan yang 
diungkapankan oleh Sri Maryatun  (2021) ada pengaruh kompetensi sosial guru terhadap 
motivasi belajar siswa dan juga bahwa masih ada variabel lain yang mempengaruhi motivasi 
belajar siswa, yang diperkirakan adalah kompetensi pedagogik, kompetensi profesional dan 
kompetensi guru dan variabel yang lainnya yang tidak diteliri dalam penelitian ini. 

 Hasil temuan di lapangan melalui penyebaran kuesioner menunjukkan rata-rata siswa 
sudah melihat dan merasakan kompetensi sosial guru disetiap pembelalajaran maupun diluar 
pembelajaran. Beberapa pernyataan kuesioner memperlihatkan hal-hal tersebut seperti  guru 
menyampaikan materi pelajaran dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, bersikap 
ramah baik di dalam maupun diluar kelas, guru menggunakan kata-kata yang sopan ketika 
berbicara dengan siswa, guru menegur siswa yang mengganggu teman sekelasnya dan guru 
bergaul dengan semua siswa tanpa pilih kasih. 
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Pengaruh Kompetensi Sosial Guru terhadap Kinerja Guru 

 Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan sebelumnya menunjukkan 
bahwa kompetensi sosial guru (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru (Y2). Kompetensi sosial guru (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001<0,05 dengan 
t hitung 3,442 >1,96. Hal ini dapat diartikan bahwa kompetensi sosial guru (X1) terhadap 
kinerja guru (Y2) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. 

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Henri Rohman 
(2020) yang menemukan bahwa kompetensi sosial guru berpengaruh terhadap kinerja guru. 
Hal ini juga sejalan dengan amanat Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional, seperti yang tertera pada Bab XI, Pasal 39, ayat (2) bahwa sebagai 
pendidik tugas dan fungsinya bukan hanya melaksanakan proses pembelajaran di dalam 
kelas, melainkan harus menjadi suri tauladan bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari 
serta harus menjadi panutan bagi anggota masyarakat sekitar. Oleh karena itu, kompetensi 
sosial merupakan bagian tak terpisahkan dengan kompetensi guru secara keselurhan.  
 
Pengaruh Efikasi Diri Siswa terhadap Motivasi Belajar 

 Berdasarkan hasil analisis data yang telah dijelaskan sebelumnya maka dapat 
diketahui bahwa efikasi diri siswa (X2) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
motivasi belajar (Y1) siswa di UPTD SMK Negeri 2 Gowa, dengan pembuktian hasil pengujian 
hipotesis diterima. Efikasi diri siswa (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05 dengan 
t hitung 4,658>1,96. Hal ini dapat diartikan bahwa efikasi diri siswa (X2) terhadap motivasi 
belajar (Y1) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. 

Siswa dengan efikasi diri yang tinggi akan mudah memiliki keyakinan yang kuat di 
dalam diri siswa sehingga tidak mudah terpengaruh pada situasi yang mengancam. Begitu 
pula halnya dengan siswa yang memiliki motivasi belajar yang kuat maka dorongan untuk 
melakukan usaha atau tindakan dalam belajar semakin kuat untuk mencapai hasil yang baik. 

 Semakin tinggi efikasi diri siswa maka semakin tinggi pula motivasi belajar sebaliknya 
semakin rendah efikasi diri maka semakin  rendah pula motivasi belajar. Sehingga dengan 
adanya efikasi diri atau keyakinan pada siswa maka isswa dapat menumbuhkan motivasi 
yang tinggi untuk mencapai tujuan dalam proses kegiatan belajar sekolah. 

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitra Sucitno, 
dkk (2020) yang menyatakan terdapat pengaruh efikasi diri terhadap motivasi belajar pada 
siswa yang artinya efikasi diri dapat mempengaruhi perilaku siswa ketika menghadapi 
masalah atau tuntutan-tuntutan dalam menyelesaikan kesulitan-kesulitan belajar hinga bisa 
mencapai hasil yang diinginkan. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu dari 
Budi, Santosa dan Suhendro (2018) dan bahwa efikasi diri berpengaruh secara signifikan 
terhadap motivasi belajar pada siswa. 

Penelitian ini sejalan dengan teori dari Bandura (Bandura (dalam Feist & Feist, 2008) 
mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakinan manusia terhadap kemampuan diri mereka 
untuk melatih sejumlaah ukuran pengendalian terhadap fungsi diri serta kejadian- kejadian 
di lingkungannya. Dengan adanya efikasi diri remaja akan mempunyai kekuatan untuk 
menghadapi berbagai tugas yang harus diselesaikan. Terkait dengan belajar, efikasi diri 
merupakan keyakinan individu pada kemampuan dirinya dalam menyelesaikan dan 
mengatasi tugas- tugas belajarnya. 
 
Pengaruh Efikasi Diri Siswa terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dijelaskan sebelumnya maka dapat 
diketahui bahwa efikasi diri siswa (X2) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru (Y2) di UPTD SMK Negeri 2 Gowa, dengan pembuktian hasil pengujian hipotesis 
diterima. Efikasi diri siswa (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05 dengan t hitung 
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4,301>1,96. Hal ini dapat diartikan bahwa kompetensi sosial guru terhadap kinerja guru (Y2) 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. 

Penelitian Achmad Sjamsuri dan  Nani Muliyani (2020) menemukan bahwa efikasi diri 
berpengaruh langsung positif terhadap kinerja. Artinya, peningkatan efikasi diri 
mengakibatkan peningkatan kinerja, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja 
dipengaruhi secara langsung positif oleh efikasi diri. Meningkatnya efikasi diri 
mengakibatkan peningkatan kinerja. 
 
Pengaruh Motivasi belajar terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dijelaskan sebelumnya maka dapat 
diketahui bahwa motivasi belajar (Y1) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru (Y2) di UPTD SMK Negeri 2 Gowa, dengan pembuktian hasil pengujian hipotesis 
diterima. Motivasi belajar (Y1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,004<0,05 dengan t hitung 
2,887>1,96. Hal ini dapat diartikan bahwa motivasi belajar (Y1) terhadap kinerja guru (Y2) 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. 

Irvan Fauzi dan Muhammad Duwiki (2020) menenemukan pengaruh motivasi kerja 
terhadap kinerja guru yang positif dan signifikan. 

 
Pengaruh Kompetensi Sosial Guru terhadap Kinerja Guru melalui Motivasi Belajar 

 Berdasarkan hasil analisis data yang telah dijelaskan sebelumnya maka dapat 
diketahui bahwa kompetensi sosial guru (X1) memberikan pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru (Y2) melalui motivasi belajar (Y1) siswa di UPTD SMK Negeri 2 Gowa, 
dengan pembuktian hasil pengujian hipotesis diterima. Kompetensi sosial guru (X1) memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,006<0,05 dengan t hitung 2,777>1,96. Hal ini dapat diartikan bahwa 
kompetensi sosial guru (X1) terhadap kinerja guru (Y2) memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan melalui motivasi belajar (Y1). 

Hasil penelitian ini mendudkung penelitian yang dilakukan oleh Sri Maryatun (2021) 
dimana menemukan bahwa kompetensi sosial guru berpengaruh positif terhadap motivasi 
belajar siswa. Peran guru sangatlah penting dalam proses belajar mengajar. Karena guru 
merupakan fasilitas utama dalam proses pembelajaran disekolah. Guru harus mempunyai 
kompetensi, salah satunya yaitu kompetensi sosial, karena dalam proses pembelajaran tidak 
pernah lepas dari komunikasi. Komunikasi antara guru dengan siswa merupakan tiang utama 
dalam proses pembelajaran karena berkomunikasi secara efektif dapat meningkatkan 
kesadaran siswa dalam pentingnya menuntut ilmu dan juga dapat membangkitkan motivasi 
belajar siswa dalam belajar terutama motivasi eksternal siswa. Penelitian ini sejalan dengan 
teori yang dikemukakan oleh Werdayanti yang mengatakan bahwa komunikasi sangat 
penting dalam melaksanakan proses pembelajaran karena tanpa berkomunikasi siswa tidak 
akan tahu apa yang diinginkan oleh gurunya. Motivasi siswa bisa dikendalikan oleh gurunya 
terutama motivasi eksternal yaitu dorongan dari luar siswa, guru harus mampu mengajak 
siswa belajar sehingga timbul semangat motivasi dalam diri siswa untuk ingin berhasil. Jika 
kompetensi sosial guru telah berjalan dengan baik disekolah maka motivasi juga akan baik 
dan siswa akan mengikuti pelajaran dengan sebagaimana mestinya, dan dapat pula 
sebaliknya.  

 
Pengaruh Efikasi Diri Siswa terhadap Kinerja Guru melalui Motivasi Belajar 

 Berdasarkan hasil analisis data yang telah dijelaskan sebelumnya maka dapat 
diketahui bahwa efikasi diri (X2) siswa memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru (Y2) melalui motivasi belajar (Y1) siswa di UPTD SMK Negeri 2 Gowa, dengan 
pembuktian hasil pengujian hipotesis diterima. Efikasi diri siswa (X2) memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,018<0,05 dengan t hitung 2,369>1,96. Hal ini dapat diartikan bahwa 
efikasi diri siswa (X2) terhadap kinerja guru (Y2) memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan melalui motivasi belajar (Y1). 
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 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saibatul Aslamiyah dkk 
(2020) membuktikan bahwa pengaruh sangat signifikan antara efikasi diri dan motivasi 
terhadapa kinerja, dimana semakin tinggi efikasi diri dan semakin tinggi motivasi maka 
semakin tinggi kinerja. Sebaliknya semakin renda efikasi diri dan semakin rendah motivasi 
makan semakin rendah kinerja.  

. 
SIMPULAN 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa kompetensi sosial guru (X1) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar (Y1) siswa pada SMKN 2 Gowa, 
dengan pembuktian hasil pengujian H1 diterima. Hasil pengujian hipotesis kedua 
menunjukkan bahwa kompetensi sosial guru (X1) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru (Y2) pada SMKN 2 Gowa, dengan pembuktian hasil pengujian H2 
diterima. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa efikasi diri siswa (X2) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar (Y1) siswa pada SMKN 2 Gowa, 
dengan pembuktian hasil pengujian H3 diterima. Hasil pengujian hipotesis keempat 
menunjukkan bahwa efikasi diri siswa (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru (Y2) siswa pada SMKN 2 Gowa, dengan pembuktian hasil pengujian H4 diterima. 
Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa motivasi belajar (Y1) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja guru (Y2) pada SMKN 2 Gowa, dengan pembuktian 
hasil pengujian H5 diterima.Hasil pengujian hipotesis keenam menunjukkan bahwa 
kompetensi sosial guru (X1) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru (Y2) melalui motivasi belajar (Y1) di UPTD SMK Negeri 2 Gowa, dengan pembuktian 
hasil pengujian H6 diterima. Hasil pengujian hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa efikasi 
diri siswa (X2) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru (Y2) 
melalui motivasi belajar (Y1) di UPTD SMK Negeri 2 Gowa, dengan pembuktian hasil 
pengujian H7 diterima.  
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